
Nurfitriani | Volume 3, Number 1 2025, pp. 258-265 

    

 

258 

JURNAL KUALITAS PENDIDIKAN | Vol. 3 No. 1 2025 

https://ejournal.edutechjaya.com/index.php/jkp | E-ISSN: 3031-2817 

 

 

Strategi Pembelajaran Digital bagi Guru PAI: Meningkatkan Efektivitas 

Pembelajaran di Masa Depan 

 

Nurfitriani 

 

UPT SPF SMP Negeri 1 Tanjung Morawa 

 

Email: nurf0542@gmail.com 

 

 

ABSTRAK 

Seiring dengan perkembangan teknologi, pembelajaran digital menjadi aspek penting 

dalam dunia pendidikan, termasuk Pendidikan Agama Islam (PAI). Artikel ini bertujuan 

untuk mengkaji strategi pembelajaran digital yang efektif bagi guru PAI dalam 

meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan studi literatur mengenai penerapan teknologi dalam 

pendidikan agama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran 

digital yang melibatkan penggunaan media sosial, aplikasi pembelajaran interaktif, dan 

platform daring dapat meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa terhadap materi 

PAI. Selain itu, peningkatan keterampilan digital guru menjadi kunci sukses dalam 

implementasi pembelajaran digital. Penelitian ini menyarankan agar program pelatihan 

teknologi bagi guru PAI dapat diperkuat untuk menghadapi tantangan pendidikan di masa 

depan.  

Kata Kunci: pembelajaran Digital, Efektivitas. 

 

 

ABSTRACT 

With the advancement of technology, digital learning has become a crucial aspect of 

education, including Islamic Religious Education (PAI). This article aims to explore 

effective digital learning strategies for PAI teachers to enhance the quality and 

effectiveness of education. The research uses a qualitative approach with a literature 

review on the application of technology in religious education. The findings indicate that 

the implementation of digital learning strategies, which involve the use of social media, 

interactive learning apps, and online platforms, can improve student participation and 

comprehension of PAI material. Additionally, enhancing the digital skills of teachers is key 

to the successful implementation of digital learning. This study suggests strengthening 

digital training programs for PAI teachers to meet future educational challenges. 

Keywords: Digital learning, Effectiveness. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran di abad ke-21 telah mengalami transformasi signifikan berkat kemajuan 

teknologi digital. Hal ini juga berlaku untuk pendidikan agama Islam, yang menghadapi 

tantangan baru dalam menghadirkan pembelajaran yang relevan dan efektif bagi siswa. 

Pembelajaran digital menawarkan peluang untuk mengatasi beberapa masalah tradisional 

dalam pendidikan, seperti keterbatasan waktu dan ruang, serta meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam proses belajar. Oleh karena itu, penting bagi guru PAI untuk mengadaptasi strategi 

pembelajaran digital agar dapat mengoptimalkan hasil pendidikan agama. 

Seiring dengan implementasi Kurikulum Merdeka, pembelajaran berbasis teknologi 

menjadi bagian integral dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

interaktif. Melalui pemanfaatan platform digital, guru dapat mengembangkan metode 

pengajaran yang lebih variatif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik yang semakin terbiasa 

dengan dunia digital. Artikel ini membahas strategi pembelajaran digital bagi guru PAI serta 

tantangan dan peluang yang dapat dihadapi dalam implementasinya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Data 

diperoleh dari berbagai sumber yang relevan, termasuk jurnal, artikel, buku, dan laporan terkait 

implementasi teknologi dalam pendidikan agama Islam. Analisis dilakukan dengan 

mengidentifikasi tren penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI, serta menggali strategi-

strategi yang dapat diterapkan oleh guru untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran digital. 

Sumber data utama diambil dari penelitian yang telah dipublikasikan dalam 5 tahun terakhir 

untuk memastikan keakuratan dan relevansi informasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penggunaan Aplikasi Pembelajaran Interaktif Memiliki Berbagai Kelebihan 

Meningkatkan Keterlibatan Siswa: Aplikasi pembelajaran interaktif memungkinkan siswa 

untuk lebih aktif terlibat dalam proses belajar melalui berbagai elemen interaktif, seperti kuis, 

permainan edukatif, dan simulasi. Ini dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. 

1. Personalisasi Pembelajaran: Aplikasi ini sering kali menyediakan materi yang dapat 

disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan kebutuhan masing-masing siswa, 

memungkinkan pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan gaya belajar 

individu. 

2. Akses Materi Pembelajaran Secara Fleksibel: Siswa dapat mengakses materi kapan 

saja dan di mana saja, memudahkan mereka untuk belajar di luar jam pelajaran 

resmi. Ini mendukung konsep pembelajaran seumur hidup. 

3. Pembelajaran yang Menyenangkan: Fitur-fitur seperti animasi, grafik, dan 

gamifikasi membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan, yang dapat 

membantu siswa memahami materi dengan cara yang lebih menarik. 

4. Feedback Langsung: Aplikasi interaktif memberikan umpan balik secara instan, 

yang membantu siswa mengetahui sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi 

dan area yang perlu diperbaiki. 

5. Pengembangan Keterampilan Teknologi: Penggunaan aplikasi ini tidak hanya 

membantu dalam penguasaan materi, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

teknologi siswa, yang sangat penting di dunia digital saat ini. 

6. Mendukung Pembelajaran Mandiri: Dengan aplikasi pembelajaran interaktif, siswa 

dapat belajar secara mandiri dengan sumber daya yang tersedia dalam aplikasi, 

memungkinkan mereka untuk berkembang sesuai dengan kecepatan mereka sendiri. 
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7. Kolaborasi dan Diskusi: Beberapa aplikasi menyediakan fitur kolaborasi, di mana 

siswa dapat berinteraksi dengan teman sekelas atau pengajar, memperdalam 

pemahaman melalui diskusi dan kerja kelompok virtual. 

  

Penggunaan platform pembelajaran daring memiliki beberapa kelebihan, antara lain: 

1. Fleksibilitas Waktu dan Tempat: Peserta didik bisa mengakses materi kapan saja 

dan di mana saja, selama ada koneksi internet, yang memudahkan mereka untuk 

belajar sesuai jadwal pribadi. 

2. Akses ke Sumber Belajar yang Beragam: Platform daring sering kali menyediakan 

berbagai jenis media pembelajaran, seperti video, artikel, dan kuis, yang dapat 

meningkatkan pengalaman belajar. 

3. Pembelajaran Mandiri: Peserta didik dapat belajar secara mandiri, menyesuaikan 

dengan kecepatan dan gaya belajar mereka, tanpa tekanan waktu. 

4. Interaksi yang Lebih Luas: Platform daring memungkinkan interaksi antara peserta 

didik dengan pengajar dan sesama peserta didik, baik melalui forum, diskusi, atau 

chat. 

5. Penghematan Biaya: Pembelajaran daring mengurangi biaya transportasi dan 

akomodasi, serta memungkinkan penggunaan materi yang lebih hemat biaya seperti 

buku digital dan modul online. 

6. Penggunaan Teknologi Terkini: Platform pembelajaran daring sering kali 

dilengkapi dengan teknologi terbaru yang mendukung kolaborasi, seperti aplikasi 

konferensi video, simulasi interaktif, dan sistem manajemen pembelajaran (LMS). 

7. Personalisasi Pembelajaran: Platform daring sering kali memiliki fitur untuk 

menyesuaikan materi dengan kebutuhan individu, seperti sistem pembelajaran 

berbasis tingkat kemampuan atau rekomendasi materi terkait. 

 

Penggunaan Integrasi Media Sosial Dalam Pembelajaran Memiliki Beberapa Kelebihan 

1. Meningkatkan Aksesibilitas: Media sosial memungkinkan akses materi 

pembelajaran kapan saja dan di mana saja, memudahkan siswa untuk belajar secara 

fleksibel tanpa terbatas ruang dan waktu. 

2. Interaktivitas yang Tinggi: Media sosial memberikan ruang untuk diskusi, 

kolaborasi, dan komunikasi antara siswa, guru, dan bahkan dengan pakar di luar 

kelas, meningkatkan keterlibatan dan pemahaman. 

3. Meningkatkan Motivasi dan Minat Belajar: Dengan tampilan yang lebih menarik dan 

berbasis teknologi yang sudah familiar bagi siswa, media sosial dapat menarik 

perhatian dan meningkatkan minat belajar mereka. 

4. Penyebaran Informasi yang Cepat: Media sosial memungkinkan informasi dan 

materi pembelajaran tersebar dengan cepat ke banyak orang, mempermudah siswa 

untuk mendapatkan informasi terbaru atau berbagi pengetahuan. 

5. Fasilitasi Pembelajaran Kolaboratif: Media sosial dapat digunakan untuk proyek 

kelompok atau kolaborasi antar siswa dari lokasi berbeda, mendorong pembelajaran 

berbasis proyek yang lebih kreatif dan interaktif. 

6. Mengembangkan Keterampilan Digital: Penggunaan media sosial dalam 

pembelajaran membantu siswa mengembangkan keterampilan digital yang sangat 

penting di dunia modern ini, seperti penggunaan aplikasi komunikasi, pembuatan 

konten, dan pengelolaan identitas online. 
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7. Peningkatan Pembelajaran Berbasis Komunitas: Dengan media sosial, siswa dapat 

terhubung dengan komunitas belajar yang lebih luas, berbagi pengetahuan, dan 

mendapatkan berbagai perspektif tentang topik yang mereka pelajari 

 

Pelatihan keterampilan digital untuk guru memiliki beberapa kelebihan yang sangat 

bermanfaat, antara lain: 

1. Meningkatkan Kompetensi Teknologi: Guru akan lebih mahir dalam menggunakan 

berbagai alat digital, seperti perangkat lunak pendidikan, platform e-learning, dan 

aplikasi pembelajaran yang mendukung proses mengajar. 

2. Meningkatkan Kualitas Pengajaran: Dengan keterampilan digital, guru dapat 

mengembangkan metode pengajaran yang lebih interaktif, kreatif, dan menarik, yang 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa. 

3. Mempercepat Adaptasi terhadap Perubahan: Di era digital, teknologi berkembang 

dengan cepat. Pelatihan keterampilan digital membantu guru agar lebih siap 

menghadapi perubahan dan menggunakan teknologi dalam pembelajaran secara efektif. 

4. Meningkatkan Aksesibilitas dan Fleksibilitas Pembelajaran: Guru dapat 

mengimplementasikan pembelajaran jarak jauh atau hybrid yang lebih fleksibel, 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar kapan saja dan di mana saja. 

5. Peningkatan Kolaborasi: Pelatihan ini mendorong guru untuk berkolaborasi dengan 

rekan-rekan sejawat, siswa, dan orang tua melalui berbagai platform digital, 

memperluas jaringan dan kesempatan berbagi ilmu. 

6. Menjaga Relevansi Pembelajaran: Mengikuti pelatihan keterampilan digital 

memastikan guru tetap relevan dengan tren dan kebutuhan pendidikan modern, yang 

berfokus pada pengembangan keterampilan abad 21. 

7. Meningkatkan Efisiensi Administrasi: Penggunaan aplikasi untuk administrasi 

pendidikan seperti penilaian, pencatatan absensi, dan pelaporan akan menghemat waktu 

dan meningkatkan akurasi. 

 

Pembahasan  

Strategi pembelajaran digital memiliki potensi besar untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran PAI, terutama dengan adanya penggunaan teknologi yang memfasilitasi 

pembelajaran yang lebih fleksibel, menarik, dan berinteraktif. Penggunaan aplikasi dan 

platform daring memungkinkan siswa untuk belajar kapan saja dan di mana saja, serta 

memberikan kemudahan bagi guru untuk melacak kemajuan belajar siswa secara real-time. 

Namun, penerapan pembelajaran digital dalam PAI juga menghadapi beberapa 

tantangan. Salah satunya adalah keterbatasan akses teknologi di beberapa daerah yang dapat 

menghambat penyebaran strategi pembelajaran digital ini. Selain itu, guru PAI perlu dilatih 

untuk menguasai teknologi serta memahami cara-cara efektif dalam mengadaptasi materi 

agama Islam ke dalam format digital yang mudah dipahami oleh siswa. 

Peran keluarga dan masyarakat juga penting dalam mendukung keberhasilan 

pembelajaran digital ini. Keterlibatan orang tua dalam mendampingi anak-anak dalam proses 

pembelajaran daring akan sangat membantu siswa dalam memahami materi yang disampaikan. 

Strategi Pembelajaran Digital bagi Guru PAI: Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran di Masa 

Depan. 

Dalam era digital yang terus berkembang, pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

harus menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi untuk memastikan relevansi dan 

efektivitasnya. Penggunaan strategi pembelajaran digital dapat memberikan manfaat yang 

signifikan bagi guru PAI dan peserta didik, di antaranya dalam meningkatkan kualitas, 

keterjangkauan, dan fleksibilitas pembelajaran. Berikut ini adalah beberapa strategi yang dapat 
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diterapkan oleh guru PAI dalam memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran: 

1. Penggunaan Platform Pembelajaran Digital Guru PAI dapat memanfaatkan berbagai 

platform pembelajaran digital, seperti Learning Management System (LMS), Google 

Classroom, atau Moodle, untuk mengelola materi pembelajaran secara terorganisir. 

Platform ini memungkinkan guru untuk memberikan materi pembelajaran, tugas, kuis, 

serta memberikan umpan balik secara langsung kepada siswa, baik secara sinkron (live) 

maupun asinkron. 

2. Integrasi Multimedia dalam Pembelajaran Menggunakan video, animasi, dan infografis 

dapat memperkaya materi PAI dan membantu siswa memahami konsep-konsep agama 

dengan cara yang lebih menarik. Misalnya, video ceramah, film dokumenter, atau 

aplikasi berbasis Augmented Reality (AR) dapat memberikan visualisasi yang 

mendalam mengenai tempat-tempat bersejarah Islam atau kisah-kisah nabi. 

3. Pembelajaran Berbasis Game (Gamification) Gamifikasi dalam pembelajaran PAI dapat 

meningkatkan motivasi siswa dengan membuat pembelajaran lebih interaktif dan 

menyenangkan. Melalui aplikasi edukasi seperti Kahoot! atau Quizizz, guru dapat 

membuat kuis atau permainan yang berkaitan dengan materi agama Islam, sehingga 

siswa dapat belajar sambil bermain dan berkompetisi dengan cara yang positif. 

4. Penggunaan Aplikasi Pembelajaran Interaktif Aplikasi seperti Quran Companion, Ayat-

ayat al-Qur'an, atau aplikasi tafsir interaktif dapat membantu siswa dalam memahami 

makna dan tafsir al-Qur'an dengan lebih mendalam. Aplikasi ini juga memungkinkan 

siswa untuk mempraktikkan hafalan al-Qur'an dengan bantuan teknologi, yang dapat 

meningkatkan pembelajaran secara mandiri. 

5. Pelatihan Guru dalam Penggunaan Teknologi Agar strategi pembelajaran digital 

berhasil, guru PAI perlu dilatih untuk menguasai alat-alat digital yang ada. Pelatihan 

tentang penggunaan aplikasi pembelajaran, video editing, dan cara menyajikan materi 

secara digital menjadi kunci penting dalam meningkatkan kualitas pengajaran. Selain 

itu, pelatihan dalam manajemen kelas digital sangat penting untuk menciptakan suasana 

yang kondusif dalam pembelajaran online. 

6. Penerapan Pembelajaran Blended Learning Model pembelajaran blended learning yang 

menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran daring adalah solusi 

yang efektif untuk memanfaatkan kekuatan keduanya. Dalam konteks PAI, blended 

learning memungkinkan guru untuk lebih fleksibel dalam memberikan materi, baik 

melalui kuliah online, diskusi kelompok daring, atau menggunakan aplikasi untuk studi 

kasus yang relevan dengan nilai-nilai Islam. 

7. Pembelajaran Kolaboratif dengan Teknologi Kolaborasi antar siswa dapat ditingkatkan 

melalui platform diskusi online atau proyek kelompok berbasis digital. Hal ini 

memungkinkan siswa untuk berdiskusi mengenai topik-topik agama secara lebih 

mendalam, serta bekerja sama dalam membuat presentasi, poster digital, atau video 

yang menggambarkan pemahaman mereka terhadap ajaran Islam. 

8. Evaluasi dan Umpan Balik Secara Digital Evaluasi yang dilakukan secara digital 

memungkinkan guru PAI untuk memberikan umpan balik yang lebih cepat dan lebih 

detail kepada siswa. Dengan menggunakan sistem ujian atau kuis online, guru dapat 

mengevaluasi pemahaman siswa secara real-time dan memberikan saran perbaikan 

sesuai kebutuhan masing-masing siswa. 

9. Pengembangan Keterampilan Digital Siswa Selain mengajarkan materi PAI, guru juga 

perlu membekali siswa dengan keterampilan digital yang relevan, seperti kemampuan 

menggunakan alat digital untuk mencari informasi, mengelola data, dan berkomunikasi 

secara efektif di dunia maya. Ini penting agar siswa tidak hanya dapat memahami agama 
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dengan baik, tetapi juga dapat berpartisipasi aktif dalam dunia digital yang semakin 

berkembang. 

10. Mengembangkan Materi Pembelajaran yang Responsif Guru PAI perlu 

mengembangkan materi pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan digitalisasi, 

misalnya dengan membuat konten yang dapat diakses melalui perangkat mobile dan 

mendukung penggunaan berbagai media. Materi pembelajaran harus mudah diakses, 

menarik, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa agar proses pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. 

 

Dengan menerapkan strategi pembelajaran digital yang tepat, guru PAI tidak hanya 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran agama Islam tetapi juga mempersiapkan siswa 

untuk menghadapi tantangan global di masa depan. Pembelajaran yang adaptif dan berbasis 

teknologi akan menghasilkan generasi yang lebih paham agama dan siap untuk memanfaatkan 

teknologi secara bijak. 

 

 

 

KESIMPULAN 

Strategi pembelajaran digital dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI dengan 

memanfaatkan teknologi untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan 

menarik. Penggunaan aplikasi pembelajaran interaktif, platform daring, dan media sosial dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Selain itu, pelatihan keterampilan digital 

bagi guru menjadi faktor kunci dalam keberhasilan penerapan strategi ini. Meskipun terdapat 

tantangan dalam implementasi teknologi, terutama terkait aksesibilitas, namun strategi ini 

berpotensi besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam. Strategi pembelajaran 

digital bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan langkah penting dalam 

menghadapi tuntutan pendidikan di era digital. Dengan memanfaatkan teknologi sebagai media 

dan metode pembelajaran, guru PAI dapat meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan daya tarik 

proses pembelajaran. Beberapa strategi yang dapat diterapkan meliputi penggunaan platform 

pembelajaran daring, integrasi aplikasi interaktif, pengembangan media kreatif berbasis digital, 

serta penerapan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, seperti flipped 

classroom atau blended learning. Pentingnya pelatihan dan pengembangan kompetensi digital 

guru PAI menjadi kunci dalam memastikan keberhasilan strategi ini. Selain itu, dukungan 

infrastruktur teknologi dan kebijakan pendidikan yang adaptif juga menjadi faktor penentu. 

Dengan strategi pembelajaran digital yang tepat, pembelajaran PAI tidak hanya relevan dengan 

perkembangan zaman tetapi juga mampu membentuk karakter peserta didik yang sesuai dengan 

nilai-nilai Islam. Hal ini menjadikan pembelajaran PAI lebih efektif dalam menjawab tantangan 

pendidikan di masa depan. 
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